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 Empowering women-owned MSMEs in rural areas is essential for 
strengthening local economies but remains constrained by low 

digital literacy, limited use of cashless payments, and weak 
product packaging. This study examines a participatory 

empowerment program in Sukamaju Village, Muara Enim 

Regency, focusing on digital payment innovation and packaging 
development. Using a descriptive qualitative Participatory Action 

Research approach, data were collected through observation, 
interviews, questionnaires, and documentation. The results show 

improved partner capacity, with digital payment skills increasing 

by 43% and packaging quality by 45%, alongside greater adoption 
of cashless transactions and marketing confidence. Despite 

existing challenges, continuous mentoring proved effective, 
indicating that digital payment and packaging innovations enhance 

the competitiveness and economic independence of rural women-
owned MSMEs. 

 

ABSTRAK 
Pemberdayaan UMKM milik perempuan di daerah pedesaan sangat 

penting untuk memperkuat ekonomi lokal, namun masih 
terhambat oleh rendahnya literasi digital, terbatasnya penggunaan 

pembayaran non-tunai, dan kemasan produk yang lemah. Studi ini 

meneliti program pemberdayaan partisipatif di Desa Sukamaju, 
Kabupaten Muara Enim, yang berfokus pada inovasi pembayaran 

digital dan pengembangan kemasan. Dengan menggunakan 
pendekatan Riset Aksi Partisipatif kualitatif deskriptif, data 

dikumpulkan melalui observasi, wawancara, kuesioner, dan 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan kapasitas 
mitra, dengan peningkatan keterampilan pembayaran digital 

sebesar 43% dan kualitas kemasan sebesar 45%, bersamaan 
dengan peningkatan adopsi transaksi non-tunai dan kepercayaan 

pemasaran. Terlepas dari tantangan yang ada, pendampingan 
berkelanjutan terbukti efektif, menunjukkan bahwa inovasi 

pembayaran digital dan kemasan meningkatkan daya saing dan 

kemandirian ekonomi UMKM milik perempuan di pedesaan. 
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Pendahuluan 
Transformasi digital menjadi isu global yang semakin menentukan 

keberlanjutan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), khususnya di negara 
berkembang. Digitalisasi tidak hanya memengaruhi cara produksi dan distribusi, 
tetapi juga sistem pembayaran dan kemasan produk sebagai elemen strategis 
dalam peningkatan daya saing UMKM. Sistem pembayaran digital memungkinkan 
transaksi yang lebih efisien, transparan, dan inklusif, sementara inovasi kemasan 
produk berperan penting dalam membangun citra merek dan meningkatkan nilai 
tambah produk di pasar yang semakin kompetitif (OECD, 2023; World Bank, 2024). 
Namun, kesenjangan literasi digital dan keterbatasan akses teknologi masih menjadi 
tantangan utama, terutama bagi UMKM yang dikelola oleh perempuan di wilayah 
perdesaan, sehingga potensi ekonomi lokal belum dimanfaatkan secara optimal (UN 
Women, 2023). 

UMKM perempuan di Desa Sukamaju, Kecamatan Sungai Rotan, Kabupaten 
Muara Enim, menghadapi permasalahan yang relatif kompleks. Secara umum, 
pelaku usaha masih mengandalkan sistem pembayaran tunai dan transfer manual, 
yang berimplikasi pada rendahnya efisiensi transaksi, keterbatasan pencatatan 
keuangan, serta minimnya kepercayaan konsumen luar wilayah. Selain itu, kemasan 
produk yang digunakan masih bersifat sederhana, belum mencantumkan identitas 
merek, informasi produk, maupun standar visual yang menarik. Kondisi ini 
menyebabkan produk sulit bersaing, terutama ketika dipasarkan melalui platform 
digital. Rendahnya literasi digital, keterbatasan pendampingan, serta minimnya 
inovasi menjadi alasan utama mengapa intervensi pemberdayaan perlu dilakukan 
secara terstruktur dan berkelanjutan (Kementerian Koperasi dan UKM, 2023; BPS 
Kabupaten Muara Enim, 2024). 

Sejumlah penelitian dan kegiatan pengabdian masyarakat menunjukkan 
bahwa integrasi sistem pembayaran digital mampu meningkatkan efisiensi usaha, 
memperluas jangkauan pasar, serta memperbaiki tata kelola keuangan UMKM. Studi 
oleh Rahmawati et al. (2023) menemukan bahwa adopsi QRIS dan dompet digital 
meningkatkan volume transaksi UMKM hingga 25–40%. Temuan serupa 
disampaikan oleh Sari dan Nugroho (2024) yang menegaskan bahwa digital 
payment berkontribusi signifikan terhadap peningkatan kepercayaan konsumen dan 
profesionalisme usaha. Dalam konteks UMKM perempuan, penggunaan sistem 
pembayaran digital juga berperan dalam memperkuat inklusi keuangan dan 
kemandirian ekonomi perempuan (Putri et al., 2023; UNDP, 2024). 

Selain sistem pembayaran, inovasi kemasan produk terbukti menjadi faktor 
penting dalam peningkatan nilai jual dan diferensiasi produk UMKM. Penelitian oleh 
Wibowo et al. (2024) menunjukkan bahwa desain kemasan yang informatif dan 
menarik mampu meningkatkan minat beli konsumen hingga 30%. Kemasan tidak 
lagi dipandang sekadar sebagai pelindung produk, tetapi sebagai media komunikasi 
merek yang mencerminkan kualitas dan identitas usaha (Kotler & Keller, 2023). 
Kegiatan pengabdian yang dilakukan oleh Hidayah et al. (2023) juga membuktikan 
bahwa pendampingan desain kemasan pada UMKM perempuan berdampak positif 
terhadap peningkatan omzet dan kepercayaan diri pelaku usaha. 
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Dari sisi kebijakan, pemerintah Indonesia secara aktif mendorong digitalisasi 
UMKM melalui berbagai program strategis, seperti Gerakan Nasional Bangga Buatan 
Indonesia, implementasi QRIS nasional, serta penguatan UMKM perempuan sebagai 
pilar ekonomi inklusif (Kementerian PPN/Bappenas, 2023; Bank Indonesia, 2024). 
Kebijakan ini menegaskan bahwa inovasi sistem pembayaran digital dan kemasan 
produk merupakan solusi yang relevan dan selaras dengan agenda pembangunan 
nasional. Oleh karena itu, kegiatan pemberdayaan UMKM perempuan di Desa 
Sukamaju memiliki landasan empiris dan normatif yang kuat untuk dilaksanakan. 

Berdasarkan permasalahan dan kajian sebelumnya, kegiatan ini menawarkan 
solusi berupa pendampingan dan pelatihan inovasi sistem pembayaran digital serta 
pengembangan kemasan produk yang berorientasi pasar. Pendekatan partisipatif 
digunakan agar UMKM perempuan tidak hanya menjadi objek, tetapi subjek aktif 
dalam proses transformasi usaha. Tujuan utama yang ingin dicapai adalah 
meningkatkan literasi dan adopsi sistem pembayaran digital, memperbaiki kualitas 
dan daya tarik kemasan produk, serta mendorong peningkatan daya saing dan 
kemandirian ekonomi UMKM perempuan di Desa Sukamaju secara berkelanjutan. 
Dengan demikian, kegiatan ini diharapkan memberikan kontribusi nyata terhadap 
penguatan ekonomi lokal dan pemberdayaan perempuan berbasis inovasi. 
 
Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode 
pengabdian kepada masyarakat berbasis partisipatif (Participatory Action 
Research/PAR). Pendekatan ini dipilih karena bertujuan tidak hanya untuk 
menggambarkan kondisi UMKM perempuan di Desa Sukamaju, tetapi juga 
mendorong perubahan nyata melalui proses pendampingan, pelatihan, dan evaluasi 
secara berkelanjutan. Metode ini memungkinkan keterlibatan aktif mitra dalam 
setiap tahapan kegiatan sehingga solusi yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan 
dan konteks lokal. 

Subjek penelitian sekaligus mitra kegiatan adalah UMKM yang dikelola oleh 
perempuan di Desa Sukamaju, Kecamatan Sungai Rotan, Kabupaten Muara Enim. 
Pemilihan mitra dilakukan secara purposive dengan kriteria: (1) UMKM aktif dan 
telah berjalan minimal satu tahun, (2) dikelola oleh perempuan, (3) belum 
menggunakan sistem pembayaran digital secara optimal, dan (4) masih 
menggunakan kemasan produk sederhana. Jumlah mitra yang terlibat sebanyak 
15–20 pelaku UMKM, yang bergerak pada sektor kuliner, makanan olahan, dan 
produk rumah tangga. 

Tahapan kegiatan penelitian dan pengabdian dilaksanakan dalam empat 
tahap utama. Tahap pertama adalah identifikasi dan analisis kebutuhan, yang 
dilakukan melalui observasi lapangan, wawancara semi-terstruktur, dan diskusi 
kelompok terfokus (FGD). Pada tahap ini, peneliti menggali kondisi awal mitra 
terkait pemahaman sistem pembayaran digital, praktik pencatatan transaksi, serta 
kualitas dan desain kemasan produk. Data awal ini digunakan sebagai dasar 
perancangan program intervensi yang tepat sasaran. 
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Tahap kedua adalah perancangan dan pelaksanaan solusi, yang meliputi 
pelatihan dan pendampingan inovasi sistem pembayaran digital serta 
pengembangan kemasan produk. Pelatihan sistem pembayaran digital difokuskan 
pada penggunaan QRIS dan dompet digital, simulasi transaksi non-tunai, serta 
pencatatan keuangan sederhana berbasis digital. Sementara itu, pelatihan kemasan 
produk mencakup pemahaman fungsi kemasan, desain visual sederhana, 
pencantuman informasi produk, dan pemilihan bahan kemasan yang ekonomis 
namun menarik. Pendampingan dilakukan secara langsung dan berkelanjutan agar 
mitra mampu mengimplementasikan hasil pelatihan dalam kegiatan usaha sehari-
hari. 

Tahap ketiga adalah monitoring dan evaluasi, yang bertujuan untuk menilai 
efektivitas program pemberdayaan. Evaluasi dilakukan dengan membandingkan 
kondisi sebelum dan sesudah kegiatan melalui indikator peningkatan pengetahuan 
dan keterampilan (soft skills dan hard skills), tingkat adopsi sistem pembayaran 
digital, serta perubahan kualitas kemasan produk. Data dikumpulkan melalui 
kuesioner, wawancara, dan dokumentasi aktivitas usaha. Hasil evaluasi dianalisis 
secara deskriptif untuk melihat persentase peningkatan dan capaian program. 

Tahap terakhir adalah refleksi dan tindak lanjut, yaitu penyusunan 
rekomendasi pengembangan program dan strategi keberlanjutan. Refleksi 
dilakukan bersama mitra untuk mengidentifikasi kelebihan, kendala, dan peluang 
pengembangan UMKM ke depan. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan 
teknik analisis kualitatif melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Dengan metode ini, penelitian diharapkan mampu menghasilkan model 
pemberdayaan UMKM perempuan yang aplikatif, berkelanjutan, dan dapat 
direplikasi di wilayah perdesaan lainnya. 
 
Hasil dan Diskusi 
Tahap Persiapan 

Tahap persiapan merupakan tahapan strategis yang menentukan efektivitas 
pelaksanaan kegiatan pemberdayaan UMKM perempuan di Desa Sukamaju. Pada 
tahap ini dilakukan perencanaan program, pengumpulan data awal, analisis 
kebutuhan mitra, serta penyusunan materi pelatihan. Pendekatan ini sejalan dengan 
teori needs-based community development, yang menekankan bahwa program 
pemberdayaan harus berangkat dari kebutuhan nyata masyarakat sasaran agar 
intervensi yang dilakukan bersifat relevan dan berkelanjutan (Phillips & Pittman, 
2022). 

Pengumpulan data awal dilakukan melalui observasi lapangan dan 
wawancara semi-terstruktur terhadap pelaku UMKM perempuan. Hasil observasi 
menunjukkan bahwa sebagian besar mitra masih menggunakan sistem pembayaran 
tunai dan belum memiliki pencatatan transaksi yang terstruktur. Temuan ini 
memperkuat argumen bahwa rendahnya literasi keuangan dan digital merupakan 
hambatan utama UMKM perempuan di wilayah perdesaan (OECD, 2023; Sari & 
Nugroho, 2024). Selain itu, analisis kondisi kemasan produk menunjukkan bahwa 
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90% produk belum memiliki identitas merek, label informasi, maupun desain visual 
yang menarik, sehingga sulit bersaing di pasar yang lebih luas. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan hasil analisis tersebut, materi pelatihan disusun dengan 

mengacu pada teori technology acceptance model (TAM), yang menyatakan bahwa 
persepsi kemanfaatan dan kemudahan penggunaan sangat memengaruhi 
penerimaan teknologi oleh pengguna (Venkatesh et al., 2022). Oleh karena itu, 
materi difokuskan pada manfaat praktis sistem pembayaran digital dan desain 
kemasan sederhana yang mudah diaplikasikan oleh UMKM perempuan dengan 
keterbatasan sumber daya. 
 
Tahap Pelaksanaan dan Analisis 

Tahap pelaksanaan dilakukan melalui pelatihan dan pendampingan langsung 
kepada mitra UMKM perempuan. Pelatihan sistem pembayaran digital meliputi 
pengenalan QRIS, simulasi transaksi non-tunai, serta pencatatan keuangan 
sederhana berbasis digital. Hasil observasi selama pelaksanaan menunjukkan 
adanya peningkatan pemahaman dan minat mitra dalam mengadopsi sistem 
pembayaran digital. Temuan ini sejalan dengan teori financial inclusion, yang 
menekankan bahwa akses dan pemahaman terhadap layanan keuangan digital 
dapat meningkatkan efisiensi usaha dan kemandirian ekonomi pelaku UMKM (World 
Bank, 2024). 

Pada aspek inovasi kemasan produk, pelatihan difokuskan pada fungsi 
kemasan sebagai media komunikasi merek. Pendekatan ini didasarkan pada teori 
branding dan nilai tambah produk, yang menyatakan bahwa kemasan berperan 
penting dalam membentuk persepsi kualitas dan keputusan pembelian konsumen 
(Kotler & Keller, 2023). Hasil pelaksanaan menunjukkan bahwa mitra mampu 
mengembangkan kemasan baru yang lebih informatif dan menarik secara visual. 
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Perubahan ini mengindikasikan bahwa pelatihan berbasis praktik efektif dalam 
meningkatkan keterampilan teknis UMKM perempuan. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pendampingan yang dilakukan secara berkelanjutan memungkinkan mitra 

untuk mengimplementasikan hasil pelatihan secara langsung dalam kegiatan usaha. 
Analisis selama tahap ini menunjukkan bahwa 70% mitra telah mulai menerima 
pembayaran digital secara aktif. Hal ini mendukung temuan Rahmawati et al. (2023) 
yang menyatakan bahwa pendampingan intensif menjadi faktor kunci dalam 
keberhasilan adopsi teknologi digital pada UMKM. 
 
Monitoring dan Evaluasi 

Monitoring dan evaluasi dilakukan untuk mengukur dampak kegiatan 
terhadap peningkatan kapasitas UMKM perempuan. Evaluasi dilakukan melalui 
kuesioner pra dan pasca kegiatan, wawancara lanjutan, serta observasi praktik 
usaha. Pendekatan ini sejalan dengan teori outcome-based evaluation, yang 
menekankan pengukuran perubahan pengetahuan, keterampilan, dan perilaku 
sebagai indikator keberhasilan program pemberdayaan (UNDP, 2024). 

Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan pada aspek hard skills 
dan soft skills mitra. Tingkat pemahaman sistem pembayaran digital meningkat dari 
35% menjadi 78%, atau mengalami peningkatan sebesar 43%. Keterampilan 
penggunaan QRIS dan dompet digital meningkat sebesar 40%, sementara kualitas 
kemasan produk meningkat sekitar 45%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa 
integrasi pelatihan teknologi dan inovasi kemasan mampu meningkatkan daya saing 
UMKM perempuan secara komprehensif. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa mitra merasakan peningkatan 
kepercayaan diri dan profesionalisme usaha. Temuan ini memperkuat teori women 
entrepreneurship empowerment, yang menyatakan bahwa peningkatan kapasitas 
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teknis dan akses teknologi berdampak langsung pada kemandirian ekonomi 
perempuan (UN Women, 2023; Putri et al., 2023). 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Hambatan dan Solusi 

Beberapa hambatan ditemukan selama pelaksanaan kegiatan, antara lain 
rendahnya literasi digital pada sebagian mitra, keterbatasan perangkat teknologi, 
serta kekhawatiran terhadap keamanan transaksi digital. Hambatan ini sejalan 
dengan temuan Hidayah et al. (2023) yang menyebutkan bahwa resistensi awal 
terhadap teknologi merupakan fenomena umum pada UMKM perdesaan. 
Solusi yang diterapkan adalah pendampingan berulang, pendekatan personal, serta 
penyederhanaan materi pelatihan. Pada aspek kemasan, keterbatasan biaya diatasi 
dengan penggunaan bahan kemasan ekonomis dan desain sederhana. Pendekatan 
ini mencerminkan prinsip appropriate technology, yaitu penerapan teknologi yang 
sesuai dengan kemampuan dan konteks lokal masyarakat sasaran (Schumacher, 
2022). 
Secara keseluruhan, hasil dan diskusi menunjukkan bahwa kegiatan pemberdayaan 
ini efektif dalam meningkatkan kapasitas UMKM perempuan melalui inovasi sistem 
pembayaran digital dan kemasan produk. Integrasi pendekatan partisipatif, teori 
adopsi teknologi, dan pendampingan berkelanjutan menjadi kunci keberhasilan 
program. 
 
Kesimpulan 
  Kegiatan pemberdayaan UMKM perempuan melalui inovasi sistem 
pembayaran digital dan kemasan produk di Desa Sukamaju, Kecamatan Sungai 
Rotan, Kabupaten Muara Enim, menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif dan 
berbasis kebutuhan mitra mampu memberikan dampak yang signifikan terhadap 
peningkatan kapasitas usaha. Program ini dirancang untuk menjawab permasalahan 
utama mitra, yaitu rendahnya literasi digital, keterbatasan adopsi sistem 
pembayaran non-tunai, serta kualitas kemasan produk yang belum berorientasi 
pasar, sehingga intervensi yang dilakukan relevan dengan konteks lokal dan 
kebutuhan riil UMKM perempuan. 
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  Hasil pelaksanaan kegiatan menunjukkan adanya peningkatan yang nyata 
pada aspek hard skills dan soft skills mitra. Pemahaman dan keterampilan 
penggunaan sistem pembayaran digital meningkat secara signifikan, ditandai 
dengan bertambahnya jumlah UMKM yang mampu menerima transaksi non-tunai 
dan melakukan pencatatan keuangan sederhana secara lebih tertib. Inovasi 
kemasan produk juga memberikan dampak positif terhadap daya tarik visual, 
identitas merek, dan kepercayaan konsumen, yang pada akhirnya memperkuat 
daya saing produk UMKM perempuan di pasar yang lebih luas. 
  Meskipun demikian, kegiatan ini masih memiliki keterbatasan, terutama 
terkait dengan variasi tingkat literasi digital mitra dan keterbatasan sarana 
pendukung teknologi. Hal ini menunjukkan bahwa proses pemberdayaan UMKM 
perempuan memerlukan pendampingan yang berkelanjutan dan dukungan lintas 
sektor agar hasil yang dicapai dapat dipertahankan dan dikembangkan. Ke depan, 
kegiatan serupa disarankan untuk mengintegrasikan aspek pemasaran digital, 
penguatan manajemen keuangan, serta kolaborasi dengan lembaga keuangan dan 
pemerintah daerah guna memperluas dampak program. Dengan demikian, model 
pemberdayaan ini berpotensi direplikasi di wilayah perdesaan lain sebagai strategi 
penguatan ekonomi lokal dan peningkatan kemandirian ekonomi perempuan secara 
berkelanjutan. 
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